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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggantian rumput
kumpai (Hymenachne amplexicaulis) dengan pelepah nipah hasil steam dalam
ransum terhadap produksi gas dan efektivitas total produksi gas in vitro. Penelitian
ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 5
ulangan. Perlakuan yang di evaluasi terdiri dari RO (70% rumput kumpai + 30%
konsentrat), R1 (52,5% rumput kumpai + 17,5% pelepah nipah steam + 30%
konsentrat), R2 (35% rumput kumpai + 35% pelepah nipah steam + 30%
konsentrat), R3 (17,5% rumput kumpai + 52,5% pelepah nipah steam + 30%
konsentrat), dan R4 (70% pelepah nipah steam + 30% konsentrat). Peubah yang
diamati meliputi Total Gas (ml), Total Gas per Bahan Kering yang Dicerna (ml/g
BK dicerna) dan Total Gas per Bahan Organik yang Dicerna (ml/g BO dicerna).
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa penggantian rumput kumpai dengan
pelepah nipah steam berpengaruh nyata (P<0.05) terhadap total gas, total gas per
bahan kering yang dicerna dan total gas per bahan organik yang dicerna. Rataan
nilai Total gas berkisar antara 103,64-155,28 ml, Total gas per Bahan Kering yang
dicerna antara 429,89-508,47 ml/g BK dicerna dan Total Gas per Bahan Organik
yang dicerna antara 160,86-256,72 ml/g BO dicerna.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pelepah nipah hasil
steam dapat menggantikan rumput kumpai dalam ransum pada taraf 17,5%.

Kata kunci: rumput kumpai, pelepah nipah steam, produksi gas, in vitro
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ketersediaan pakan hijauan merupakan faktor penentu utama dalam
meningkatkan produktivitas ternak ruminansia, salah satunya adalaah rumput
kumpai. Menurut Riswandi et al., (2019) rumput kumpai adalah jenis rumput yang
banyak terdapat di daerah rawa dengan produksi melimpah dan sering
dimanfaatkan sebagai pakan ternak ruminansia. Selanjutnya pada penelitian
Nasution, (2009) kandungan nutrisi rumput kumpai diantaranya protein 12,8%,
lemak 23,3%, serat kasar 25,18%, abu 12,6%, P 0,32% dan Ca 0,31%. Pada
penelitian Syafria et al., (2015) disebutkan juga kandungan proteinnya mencapai
sekitar 12,20% lebih tinggi dibandingkan rumput gajah. Namun, produksi hijauan
di daerah tropis ini bersifat fluktuatif dan tergantung dengan musim, terutama saat
musim kemarau ketersediannya terbatas. Oleh karena itu diperlukan pakan
alternatif lain untuk mengoptimalkan pemanfaatan tanaman local an mengurangi
ketergantungan terhadap hijauan konvensional. Di sisi lain, tanaman nipah (Nypa
fructicans) yang merupakan tanaman jenis palem (palma) yang tumbuh di wilayah
pesisir sebagai penyusun utama hutan mangrove dengan populasi mencapai 30%
dari total luas hutan mangrove. Diperkirakan luas hutan mangrove di Indonesia
adalah 3.364.076 Ha, yang berarti luas hutan nipah di seluruh daerah Indonesia
sekitar 1.009.00 ha menurut data Kementerian Kelautan dan Perikanan, 2021
(Iswari, 2023). Di provinsi Jambi tepatnya di Kabupaten Tanjung Jabung Timur luas
hutan mangrove menurut data Balai Pengelolaan Daerah Aliran Sungai (BPDAS)
Batanghari, sekitar 12.583,9 hektar pada tahun 2023. Informasi tersebut
mengindikasikan bahwa luas hutan nipah di provinsi Jambi sekitar 3.775,17 Ha
(Galvanis et al., 2024).

Diketahui pelepah nipah memiliki kualitas nutrisi yang dapat dimanfaatkan
sebagai pakan alternatif bagi ternak ruminansia salah satunya kandungan serat kasar
yang tinggi. Berdasarkan pendapat Suryadi et al., (2022) pelepah nipah adalah
bahan baku lokal yang potensial namun masih belum dimanfatkan sebagai pakan

ternak, karena rendahnya kualitas nutrisi dengan kadar serat kasar yang tinggi dan



kadar protein kasar yang rendah sehingga tidak dapat diberikan langsung pada
ternak. Menurut pendapat Arifin et al., (2023) kandungan yang terdapat pada
pelepah nipah memiliki komposisi hemiselulosa 12,73%, kimia selulosa 41,21%,
protein kasar 4,83% dan lignin 18,93%. Selanjutnya pada penelitian Suryadi et al.,
(2021) kandungan serat kasar pelepah nipah 50,5%, selulosa 42,22% dan lignin
19,85%. Kandungan serat kasar, lignin dan selulosa yang tinggi akan sulit dicerna
oleh ternak, hal itulah yang menjadi pembatas utama sebagai pakan ternak
alternatif. Sehingga diperlukan pengolahan yang tepat pada pelepah nipah salah
satunya dengan metode steam. Pada penelitian Sukarman, (2010) steam adalah
aliran panas dari air yang didihkan dalam mengolah bahan pakan. Pemanasan basah
atau steaming adalah suatu metode pengolahan bahan pakan yang dilakukan secara
fisik melalui proses pengukusan, proses pemanasan akan menyebabkan pelunakan,
terutama pada serat kasar yang terdapat dalam bahan dasar tanaman yang diolah
(Saroh et al., 2019). Salah satu manfaat dari proses ini adalah kemampuan untuk
memecah ikatan kompleks menjadi struktur yang lebih sederhana, sehingga nutrisi
yang dihasilkan menjadi lebih mudah dicerna dan memerlukan energi yang lebih
sedikit untuk proses pencernaannya.

In vitro adalah salah satu metode untuk mengukur kualitas pakan, teknik
lainnya adalah in vitro gas yang digunakan sebagai pengukuran kecernaan pakan.
Teknik in vitro gas adalah teknik yang sederhana dan juga sering digunakan dalam
fermentasi rumen, umumnya sering digunakan sebagai tahap awal penelitian secara
in vitro untuk melihat nilai kecernaan pakan yang ada di dalam rumen dan nilai dari
nutrisi pakan tersebut (Kurniawati, 2007). Menurut Firsoni dan Lisanti (2017)
produksi gas adalah gambaran yang berasal dari bahan organik yang difermentasi
di dalam rumen dengan baik. Metode pengukuran gas ini dilakukan untuk
mengevaluasi jumlah nutrisi pakan, semakin tinggi produksi gas maka semakin
tinggi pula aktivitas mikroba di dalam rumen, hal ini yang juga dapat
menggambarkan bahan organik yang tercerna. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Cahyaningtyas et al., (2019) produksi gas adalah indikator untuk menentukan laju
fermentasi yang terdapat dalam rumen dan digunakan untuk mengetahui jumlah

komponen zat nutrisi salah satunya karbohidrat yang tercerna di dalam rumen.



Berdasarkan wuraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian terhadap
penggantian rumput kumpai (Hymenachne amplexicaulis) dengan pelepah nipah

steam terhadap produksi gas secara in vitro.

1.2. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggantian
rumput kumpai (Hymenachne amplexicaulis) dengan pelepah nipah hasil steam

dalam ransum terhadap produksi gas dan efektivitas total produksi gas in vitro.

1.3. Manfaat

Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan solusi pakan alternatif berupa
pelepah nipah sebagai pengganti hijauan rumput kumpai. Sehingga peternak dapat

meningkatkan efisiensi produksi ternak dan dapat mengurangi biaya produksi.



BABII
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Rumput Kumpai (Hymenachne amplexicaulis)

Hijauan merupakan sumber nutrisi utama bagi ternak ruminansia yang harus
tersedia sepanjang waktu agar dapat memenuhi kebutuhan ternak. Salah satu jenis
rumput yang banyak tumbuh di daerah rawa di sekitar kota Jambi adalah rumput
kumpai. Menurut Akhadiarto dan Fariani,(2012) rumput kumpai adalah jenis
rumput yang memiliki potensi sebagai pakan hijauan ternak yang tumbuh di
genangan air atau daerah rawa. Sejalan dengan penelitian Abrar et al., (2019)
rumput kumpai adalah jenis tanaman rumput yang banyak tersebar di daerah rawa,
dengan produksi yang melimpah dan dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak.
Rumput kumpai juga memiliki kleebihan yaitu dapat tumbuh walaupun tanah
tersebut kering, hal ini sesuai dengan pendapat Ningsih et al., (2022) rumput
kumpai adalah rumput yang hidup di daerah rawa, namun memiliki kelebihan yaitu
dapat tumbuh di tanah yang kering. Sehingga rumput ini sangat cocok dijadikan
pakan ternak ruminansia untuk skala besar.

Di penelitian lain Riswandi et al., (2017) dikatakan rumput kumpai memiliki
produksi yang berlimpah dan rumput ini mengandung serat kasar dan lignin yang
tinggi. Selanjutnya pada penelitian Jaelani et al., (2014) rumput ini memiliki
kekurangan dalam hal kandungan protein hanya sekitar 4% , sebaliknya kandungan
serat kasarnya cukup tinggi. Hasil penelitian Nasution, (2009) rumput kumpai
memiliki produksi mencapai 77 ton per hektar per tahun dan memiliki kandungan
nutrisi seperti protein 12%, lemak 23,3%, serat kasar 25,18%, abu 12,6%, fosfor
0,32% dan kalsium 0,31%. Rumput kumpai memiliki kandungan nutrisi berupa
protein kasar sekitar 12,20% lebih tinggi dibandingkan dengan rumput gajah yaitu
9-10% (Fellixs et al., 2024). Selain itu rumput kumpai juga memiliki kandungan
serat kasar sekitar 27,85-34,59. Hal ini sesuai dengan pendapat Ningsih et al.,
(2022) rumput kumpai adalah jenis rumput rawa yang memiliki kandungan serat

kasar sebesar 25,2%.



2.2. Pelepah Nipah

Nipah (Nypa fruticans), sejenis tumbuhan palem khas daerah pesisir yang
sering ditemukan tumbuh subur di lingkungan rawa-rawa payau dan daerah pasang
surut (Widyorini et al., 2012). Di Indonesia tanaman ini tumbuh subur di kawasan
pesisir, dengan luas daerah untuk tanaman nipah adalah 10% dari luas area pasang
surut sebesar 7 Ha (Ikhsan et al., 2021). Nipah adalah tumbuhan yang khas dengan
pelepahnya yang menopang daun-daunnya, memiliki serat yang memiliki potensi
besar sebagai bahan penguat dalam pembuatan komposit (Rizki et al., 2023).
Menurut Khalil dan Hidayat, (2006) berbagai bagian tanaman ini telah
dimanfaatkan secara turun-temurun, seperti pelepah yang dijadikan kayu bakar,
daun yang digunakan sebagai bahan atap, dan tulang daun yang diolah menjadi sapu
lidi. Nipah juga dapat digunakan sebagai sumber pangan dan energi, namun belum
banyak dimanfaatkan potensinya, padahal hampir seluruh bagian air laut banyak
dijumpai tumbuhan nipah (Heriyanto et al., 2011). Potensi lain dari pelepah nipah
sendiri dapat dimanfaatkan adalah sebagai bahan pakan alternatif bagi ternak
ruminansia.

Bagian tanaman nipah dapat dijadikan sebagai pakan ternak ruminansia
karena memiliki kandungan serat yang tinggi (Afdal et al., 2020). Namun, pelepah
nipah sendiri belum bisa digunakan sepenuhnya sebagai pakan ternak, diketahui
pelepah nipah memiliki kualitas nutrisi yang rendah dimana serat kasarnya yang
tinggi dan protein kasarnya yang rendah (Suryadi et al., 2022). Hal ini sesuai dengan
pendapat Suryadi et al., (2021) limbah dari kulit dan pelepah nipah memiliki potensi
yang besar sebagai sumber pakan hijauan alternatif bagi ternak rumiannsia, pelepah
nipah memiliki kandungan serat kasar 50,5% dan selulosanya 42,2%. Seperti pada
penelitian Suryadi dan Syaftia, (2019) pelepah nipah dapat dimanfaatkan sebagai
pakan ternak rumimansia dengan menggunakan aplikasi bioteknologi ini mampu
menurukan serat kasar dan meningkatkan protein. Pelepah nipah sendiri memiliki
kandungan serat yang tinggi sehingga diperlukan pengolahan. Sejalan dengan
penelitian Suryadi dan Syafria, (2022) pelepah nipah sendiri memiliki kandungan
kimia diantaranya selulosa 41,21%, hemiselulosa 12,73%, lignin 18,93% dan
protein kasar 4,83%. Meskipun potensi pemanfaatan pelepah nipah sangat besar,

masih banyak aspek yang perlu diteliti lebih lanjut. Seperti penggunaan limbah kulit



dan pelepah nipah belum bisa diberikan langsung pada ternak karena kandungan

nutrisi nya masih rendah dan memiliki serat yang tinggi.

2.3. Steam

Steam merupakan proses yang dilakukan dengan mengubah bentuk fisik
suatu bahan pakan dengan menggunakan uap air pada suhu tertentu yang bertujuan
untuk mengurangi zat-zat yang menghambat penyerapan nutrisi, meningkatkan
kemampuan ternak dalam mencerna pakan, dan membuat pakan lebih disukai
ternak (Sukria et al., 2018). Steam dan uap air sering dianggap sama, namun
keduanya memiliki perbedaan dalam hal kandungan energi, tekanan, dan kadar air.
Menurut Sukarman, (2010) steam merupakan uap air bertekanan tinggi, dihasilkan
dari proses pemanasan air hingga mendidih. Steam berguna dalam menjaga kualitas
fisik dari suatu bahan pakan hal ini sesuai dengan pendapat Ritonga et al., (2022)
steam adalah metode yang dalam pelaksanaanya menggunakan uap air dan
memiliki manfaat dalam menjaga kualitas fisik dari bahan pakan tersebut. Dengan
bantuan uap air panas, struktur serat yang keras pada pelepah nipah dapat
dilunakkan, sehingga memudahkan mikroorganisme dalam rumen ternak untuk
memecahnya.

Proses steam ini dilakukan karena dapat mengurangi kehilangan nutrsi sedikit
mungkin dari metode pengolahan suatu bahan pakan. Hal ini sejalan dengan
pendapat Damayanti dan Sjofjan, (2022) metode steam yang dilakukan untuk
mengubah bentuk fisik dari suatu bahan pakan akan dapat meminimalisir sedikit
mungkin penurunan kandungan nutrisi yang ada. Sehingga pada saat proses steam
pelepah nipah dilakukan selain membantu memecah pati dan memudahkan ternak
untuk mneyerap hasil steam tersebut juga mampu memperoleh nutrisi yang lebih

optimal yang berdampak pada peningkatan roduktivitas ternak.

2.4. Bahan Kering dan Bahan Organik yang Dicerna

Kecernaan dari bahan pakan adalah gambaran dari tinggi rendahnya nilai gizi
yang dihasilkan dari bahan pakan tersebut, Pada dasarnya, mengukur tingkat
kecernaan suatu pakan bertujuan untuk mengetahui seberapa banyak zat makanan

yang dapat diserap oleh tubuh ternak setelah proses pencernaan. Hal ini sesuai



dengan penelitian Ati et al., (2018) kecernaan pakan adalah kemampuan ternak
untuk memanfaatkan nutrisi yang terkandung dalam makanan, sehingga pakan
dengan nilai kecernaan tinggi akan mudah diserap oleh tubuh hewan. Kandungan
serat kasar dalam pakan, terdiri atas selulosa dan lignin, yang dapat menurunkan
tingkat kecernaan. Semakin tinggi kandungan serat kasar, semakin sulit bagi hewan
untuk mencerna pakan tersebut.

Kecernaan bahan kering menunjukkan seberapa banyak bahan kering dalam
pakan yang dapat dicerna dan diserap oleh hewan ternak. Menurut pendapat
Setiyaningsih et al., (2012) nilai kecernaan bahan kering (KcBK) adalah indikator
seberapa baik kualitas suatu pakan dan seberapa efektif ternak dapat
memanfaatkannya. Kandungan serat kasar dalam pakan memiliki pengaruh
signifikan terhadap kecernaan baik bahan kering maupun bahan organic, semakin
tinggi persentase serat kasar, semakin rendah tingkat kecernaan pakan tersebut (Ati
et al., 2018). Nutrien yang terkandung dalam bahan kering merupakan komponen
penyusun bahan organik. Komposisi bahan organik tersebut antara lain protein
kasar, lemak kasar, serat kasar, dan BETN, ditambah abu sehingga jumlah
kecernaan bahan kering akan mempengaruhi kecernaan kecernaan bahan organik.

Menurut pendapat Anisa et al., (2023) kecernaan bahan organik (KcBO)
merupakan indikator seberapa banyak nutrisi dalam pakan yang dapat dimanfaatkan
oleh tubuh hewan. Kecernaan bahan organik erat kaitannya dengan kecernaan
bahan kering,di mana semakin tinggi nilai KcBK, maka nilai KcBO juga cenderung
lebih tinggi. Hal ini sesuai dengan pendapat Aprianto et al., (2016) tingkat
kecernaan bahan organik sangat dipengaruhi oleh kecernaan bahan kering, hal ini
dikarenakan sebagian besar komponen dalam bahan kering adalah bahan organik
yang perlu dicerna oleh tubuh hewan. Dengan demikian, pakan dengan nilai
kecernaan yang baik, baik KcBK maupun KcBO, menandakan kualitas pakan
tersebut lebih tinggi dan lebih bermanfaat bagi hewan. Berdasarkan penelitian
Abani et al., (2018) nilai KcBO dalam pakan sangat dipengaruhi oleh kandungan
nutrisi terutama protein kasar, hal ini karena protein adalah komponen yang sangat

mudah diuraikan oleh mikroba rumen.



2.5. Total Gas

Produksi gas adalah hasil dari proses fermentasi yang terjadi di dalam rumen
untuk menggambarkan banyaknya bahan organik dari suatu bahan pakan yang
tercerna (Abrar et al., 2019). Hal ini sependapat dengan Firsoni dan Lisanti, (2017)
teknik produksi gas merupakan metode sederhana yang efektif untuk mengevaluasi
kualitas pakan. Dengan mengukur volume gas yang dihasilkan selama proses
fermentasi, akan dapat diketahui seberapa cepat bahan pakan terurai oleh mikroba
rumen. Laju produksi gas ini mencerminkan sifat kimiawi pakan dan memberikan
jalan proses pencernaan yang ada di dalam rumen. Menurut pendapat Alfiansyah
dan Hartutik, (2021) tinggi rendahnya volume gas sangat bergantung pada
degradasi pakan yang ada di dalam rumen. Berdasarkan penelitian Mukmin dan
Soetanto, (2014) jumlah gas yang dihasilkan selama proses fermentasi bahan
organik (BO) dalam rumen dapat digunakan sebagai indikator tingkat kecernaan
pakan, semakin banyak gas yang dihasilkan saat bahan pakan diinkubasi dalam
kondisi in vitro, semakin tinggi potensi pakan tersebut untuk dicerna oleh hewan
ruminansia.

Laju produksi gas pada uji in vitro akan semakin berkurang bersamaan
dengan waktu inkubasi, karena pakan yang difermentasi juga akan mengalami
penurunan jumlah (Sajati et al., 2012). Dalam pengukuran produksi gas dapat
dijadikan indikator dalam menentukan laju fermentasi dan menggambarkan
bagaimana komponen zat makanan seperti karbohidrat dapat dicerna oleh ternak
ruminansia, pengukuran gas dapat dilakukan dengan cara menyuntikkan piston
pipet selama masa inkubasi (Suryadi et al., 2009). Menurut Syamsi et al., (2018)
jumlah gas yang dihasilkan selama fermentasi dalam rumen merupakan indikator
utama aktivitas mikroba dalam mencerna pakan. Semakin tinggi produksi gas,
semakin besar kemungkinan pakan tersebut mudah dicerna. Dengan demikian,
produksi gas dapat digunakan sebagai perkiraan terhadap tingkat kecernaan suatu

bahan pakan.

2.6. In Vitro

Teknik in vitro merupakan metode yang digunakan untuk mensimulasikan

kondisi pencernaan dalam rumen ternak ruminansia. Prastyawan et al., (2012)



menyatakan bahwa teknik in vitro merupakan metode percobaan fermentasi bahan
pakan secara anaerob yang digunakan untuk mengevaluasi kualitas pakan secara
cepat dan efisien. Dengan metode ini, akan dapat mengukur tingkat kecernaan
bahan pakan yang merupakan indikator penentu seberapa banyak nutrisi dalam
pakan yang dapat dimanfaatkan oleh ternak (Hariyani dan Chuzaemi, 2019). Disisi
lain menurut pendapat Firsoni dan Lisanti, (2017) teknik produksi gas in vitro
merupakan metode yang umum digunakan untuk menilai kualitas pakan ternak
ruminansia, selama proses inkubasi, mikroba dalam rumen akan memfermentasi
bahan pakan dan menghasilkan berbagai jenis gas seperti metana (CHa), karbon
dioksida (CO:), hidrogen (H:), dan gas lainnya. Jumlah dan jenis gas yang
dihasilkan dapat memberikan informasi tentang kualitas nutrisi pakan dan aktivitas
mikroba rumen.

Kelebihan teknik in vitro sendiri adalah degradasi serta fermentasi pakan
yang tercerna di dalam rumen dapat diketahui dan diukur dengan waktu yang
singkat, biaya yang murah dan dapat menggunakan jumlah sampel yang banyak.
Kecernaan biasanya dinyatakan dalam bentuk persentase dari bahan kering atau
bahan organik dalam pakan, yang dikenal sebagai koefisien cerna. Menurut
pendapat Ramdani et al.,(2017) semakin tinggi kandungan bahan organik yang
dapat didegradasi oleh mikroba, maka jumlah dari gas yang dihasilkan akan
semakin meningkat pula. Pengukuran produksi gas dilakukan dengan
menggunakan teknik in-vitro dalam syringe berskala. Semakin tinggi kandungan
bahan organik yang mampu didegradasi oleh mikroba, maka jumlah gas yang

dihasilkan akan semakin meningkat.

2.7. Perkembangan Penelitian Rumput Kumpai Dan Pelepah Nipah

Tabel 1. Perkembangan Penelitian Rumput Kumpai dan Pelepah Nipah

No  Tahun Judul penelitian Hasil kesimpulan Penulis
1 2017 Kecernaan In Vitro suplementasi legum (Riswandi et
Ransum Berbasis yang berbeda pada al., 2017)
Rumput Kumpai ransum dapat
(Hymenachne menurunkan
acutigluma) kecernaan BK dan
Fermentasi BO.sedangkan
Disuplementasi konsentrasi VFA dan
Legum Berbeda




No

Tahun

Judul penelitian

Hasil kesimpulan

Penulis

2

3

4

5

6

2017

2019

2019

2021

2022

Evaluasi Komposisi
Botani Dan Nilai
Nutrien Pada
Rumput Di Rawa
Kecamatan
Menggala Kabupaten
Tulang Bawang

Konsentrasi  SCFA
dan Produksi Gas In
Vitro Ransum
Berbasis Rumput
Kumpai  Tembaga
yang  Dikombinasi
Daun Singkong, dan
Lumpur Sawit serta

Disuplementasi Ragi
Sc

Biokonversi Pelepah
Daun Nipah
Menggunakan Jamur
Tiram Putih Ditinjau
Dari Komposisi
Kimia dan
Kecernaan Serat

Karakteristik Batako
Ringan Yang
Menggunakan
Agregat Partikel
Pelepah Nipah (Nypa
Fruticans Wurmb.)
Performan Domba
Lokal Jantan yang
Diberikan Ransum
Mengandung

amonia terjadi
peningkatan

rata-rata nilai nutrien
rumput rawa yaitu
bahan kering 19,72%;
serat kasar 28,90%;
protein kasar 5,72%;
lemak kasar 4,51%;
abu 14,05%; dan
BETN 42,16%

30% lumpur sawit dan
0,05%  ragi Sc)
mampu  mencukupi
sumber energi utama
ternak dengan
konsentrasi SCFA
yaitu 115,25 mM, nilai
konsentrasi gas
metana yaitu 537,97
ppm, serta  laju
produksi gas yaitu
1.44 mL/Jam
Kandungan
organik,
ADF dan
selulosa pelepah daun
nipah hasil
biokonversi
Kecernaan terbaik
terjadi pada level
inokulum 20g kg-1
substrat dengan
kecernaan Acid
Detergent
(ADF) 27,31%
selulosa 31,08%.
Kandungan kimia
pelepah nipah terdiri
dari selulosa 35,1%,
hemiselulosa 26,4%,
lignin 17,8%, pati
11,7%., dan abu 0,3%
Pelepah nipah hasil
biofermentasi dengan
mikroorganisme lokal
(MOL) dapat
digunakan 10 - 30%

bahan
kecernaan

Fiber
dan

(Akbar et al.

2017)

(Abrar et al.
2019)

2

>

(Suryadi dan

Syafria,
2019)

(Tualle et al.

2021)

(Suryadi et
al., 2022)

2
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No

Tahun

Judul penelitian

Hasil kesimpulan

Penulis

7

8

9

10

2022

2022

2023

2024

Pelepah Nipah Hasil
Biofermentasi

Pengaruh Level
Inokulum Jamur
Tiram Putih
Terhadap Kandungan
Fraksi Serat Pelepah

Nipah

Efektivitas
Kompos
Sawit terhadap
Kandungan Potein
Kasar, Serat Kasar,
dan Abu Rumput
Kumpai
(Hymenachne
amplexicaulis
(Rudge) Nees.) di
Tanah Podzolik
Merah Kuning
Kekuatan Tarik yang
Dipengaruhi  Arah
Susunan dan Fraksi
Volume Serat
Pelepah Nipah Pada
Komposit Serat

Pupuk
Pelepah

Pemanfaatan
Rumput Kumpai
(Hymenachine
Amplexicaulis
(Rudge) Nees)
Dalam Menurunkan
Methylene Blue
Active Surfactant
(Mbas) Pada Limbah
Laundry

dalam ransum sebagai
pengganti rumput
lapang tanpa
menurunkan
performan
lokal jantan
Hasil  biofermentasi
terbaik terdapat pada
perlakuan  inokulum
jamur tiram  putih
15g/kg substrat yaitu
78,40% (NDF),
63,32% (ADF) dan
15,08%
(hemiseulosa).
Serat kasar
Kumpai memiliki
kandungan seratnya
tinggi = 25,2%

domba

rumput

serat
nipah
arah

Komposit
pelepah
berdasarkan
susunan serat dan
fraksi volume serat
yang terletak di arah
susunan serat vertikal
dengan fraksi volume
serat 15%.

Rumput Kumpai
Kandungan  protein
kasarnya + 12,20%,
lebih tinggi
dibandingkan protein
kasar rumput gajah
yaitu 9-10 %.

(Suryadi dan

Syafria,
2022)

(Ningsih et
al., 2022)

(Rizki et al.,
2023)

(Fellixs et al.
2024)

3
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BAB III
MATERI DAN METODE

3.1. Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Fakultas Peternakan Universitas

Jambi. Penelitian ini dimulai dari November 2024 sampai dengan Januari 2025.

3.2. Materi dan Peralatan

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah hijauan (rumput kumpai
dan pelepah nipah steam), bahan konsentrat seperti dedak padi, tepung jagung,
bungkil kedelai, cairan rumen, dan larutan buffer (McDoughal), HgCl. jenuh,
NaHCOs, Na.HPO4 7H-0, KCI, NaCl, MgSO. 7H20, CaCl2 dan aquades.

Peralatan yang digunakan dalam analisis in vitro diantaranya tabung
fermentor, karet stopper, klep, gas CO2, centrifuge, incubator, timbangan analitik,
oven 60°, oven 105°, pH meter (CG- 840, Made in Germany), thermometer,
desikator, plastik, kertas label, tissue, gunting, hotplate, stirrer, pensil, spatula,
termos, sarung tangan, kain kasa, waterbath, kertas saring wathman no 41, gelas
ukur, corong, labu penyaring, erlenmeyer, beaker glass, cawan porselen, labu ukur,

tanur dan piston syringe.

3.3. Metode
3.3.1 Preparasi Sampel

Rumput kumpai diambil segar kemudian di cacah lalu dikeringkan
menggunakan oven 60°C selama 24 jam. Kemudian pakan ditimbang sebanyak 1
kg untuk dihitung kadar bahan kering (BK). Setelah itu rumput digiling
menggunakan Aammer mill dengan saringan ukuran 1 mm.

Sampel pelepah nipah yang digunakan berasal dari penelitian sebelumnya
diolah menjadi bentuk steam. Pertama sampel dibungkus dengan plastik tahan
panas dan disusun sedemikan rupa untuk kemudian dimasukkan ke dalam autoclave
dengan suhu 121°C dengan tekanan 1,4 atm selama 1 jam. Setelah selesai autoclave
dimatikan dan ditunggu 24 jam. Kemudian sampel tersebut digiling menggunakan

hammer mill dengan saringan ukuran 1 mm.
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Konsentrat yang digunakan terdiri atas dedak padi 60%, tepung jagung 25%
dan bungkil kedelai 15%. Kemudian, pakan tersebut disusun dengan perbandingan
rasio hijauan : konsentrat adalah 70 : 30. Proporsi penggunaan bahan pakan ransum
penelitian dapat dilihat pada Tabel 2 dan komposisi nutrient ransum penelitian dapat

dilihat pada Tabel 3.

Tabel 2. Proporsi Penggunaan Bahan Pakan Pada Ransum Penelitian

Bahan Pakan RO (%) R1(%)  R2(%) R3(%) R4(%)
Rumput Kumpai 70 52,5 35 17,5 0
Pelepah Nipah Steam 0 17,5 35 52,5 70
Dedak 18 18 18 18 18
Jagung 7,5 7,5 7,5 7,5 7,5
Bungkil Kedelai 4,5 4,5 4,5 4,5 4,5

Sumber: Perlakuan yang akan diamati

Tabel 3. Komposisi Nutrien Ransum Penelitian

) Perlakuan (%)
Kandungan Nutrien
RO R1 R2 R3 R4
Bahan Kering (BK) 91,70 93,05 93,54 93,69 94,76
Bahan Organik (BO) 80,07 82,54 83,15 82,82 83,36
Serat Kasar (SK) 21,86 22,70 25,16 24,90 25,29
Protein Kasar (PK) 12,73 13,16 9,66 7,02 4,83

Neutral Detergent 61,02 63,43 64,68 63,31 64,98
Fiber (NDF)

Acid Detergent Fiber 28,90 37,75 37,25 39,57 38.64
(ADF)

Lemak 4,21 3,85 4,40 3,09 3,12

BETN 41,27 42,83 43,92 47,79 50,12

Sumber : Komposisi pakan didapat dari hasil analisisis laboratorium Fakultas
Peternakan Universitas Jambi, 2024.

3.3.2. Pelaksanaan Uji In Vitro

a.  Persiapan Tabung Fermentor

Tabung fermentor ukuran 100 ml disiapkan kemudian dicuci bersih
menggunakan sabun dan dikeringkan. Setelah itu tabung fermentor akan di steril

menggunakan oven 105°C selama 1 jam.
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b. Persiapan Saliva Buatan (Larutan McDougall)

Pada pembuatan saliva buatan (larutan McDougall) sebagai buffer dalam
fermentasi in vitro sebagai berikut: Larutan I terdiri 11,76 gram NaHCOs, 12 gram
Na:HPOs 7H>0O, 0,68 gram KCL, 0,56 gram NaCl dan 0,14 gram MgSOs,
ditimbnag secara akurat dan dilarutkan dengan 500 ml aquades. Larutan II dengan
melarutkan 5,3 gram CaCl. dalam 100 ml aquades, yang digunakan adalah 1 ml/1L
McDogall. Larutkan II ditambahkan kedalam larutan I, dimasukkan ke dalam labu
ukur 1000 ml dan diaduk hingga homogen. Kemudian tambahkan aquades hingga
volumenya mencapai 1000 ml dan diukur pH nya menggunakan pH meter. Jika pH
larutan > 7, maka ditambahkan HCL 0,1 N dan suhu larutan dijaga pada kisaran 39-
40°C.
¢.  Persiapan Inokulan

Cairan rumen diperoleh dari rumah potong hewan, dinas pertanian dan
ketahanan pangan Kota Jambi yang berasal dari satu ekor sapi jantan. Cairan rumen
diambil pada malam hari dengan beberapa tahapan diantaranya, pertama termos
diisi air bersih bersuhu + 39°C, lalu diambil isi rumen dari sapi yang sudah dipotong
sebanyak 1 kg. Kemudian, isi rumen diperas dan disaring menggunakan 2 lapis kain
kasa untuk memisahkan cairan rumen dengan partikel kasar. Setelah dipisahkan

cairan rumen kemudian dimasukan kedalam termos yang airnya telah dibuang.

d. Persiapan Larutan Anaerobik Medium

Untuk mempersiapkan anaerobik medium dengan mencampur larutan
McDougall dengan cairan rumen dengan perbandingan 4:1. Campuran tersebut
kemudian dimasukan kedalam labu ukur 2.500 ml dan ditempatkan di waterbath
bersuhu 39- 40°C sambil dialirkan CO: kedalam campuran. pH larutan dijaga dalam
kisaran 6.8 — 7.,0.

e.  Pelaksanaan Inkubasi

Inkubasi dilakukan secara in vitro sesuai dengan metode Tilley dan Terry
(1963) yaitu masing—masing tabung fermentor ditambahkan 40 ml anaerobik
medium sambil dialirkan gas CO- selama beberapa detik (10 — 15 detik) lalu ditutup
dengan karet dan alumunium dan dikencangkan menggunakan crimper. Kemudian

tabung fermentor ditempatkan kedalam inkubator bertemperatur 39° C selama 120
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jam. Data gas diukur pada periode inkubasi 2, 4, 6, 12, 24, 36, 48, 72, 96 dan 120
jam. Pengukuran gas dilakukan dengan menginjeksikan jarum ke dalam tabung
fermentor pada setiap masa inkubasi. Pada akhir periode inkubasi pengukuran pH
dilakukan dan aktivitas mikroba dihentikan dengan cara menambahkan 2 tetes
HgCl: jenuh ke dalam tabung fermentor. Residu dalam tabung fermentor kemudian
disaring dengan menggunakan kertas saring wathman No. 41 yang dimasukkan
kedalam corong untuk menampung hasil residu dari tabung fermentor, kemudian
untuk membersihkan sisa residu tersebut sambil disiram dengan aquades
menggunakan botol semprot. Selanjutnya residu yang tersaring dibiarkan selama
24 jam scharian sampai sisa residu saja yang tertinggal. Kemudian sisa residu
dimasukkan ke dalam oven suhu 105°C selama 24 jam untuk mendapatkan jumlah
BK residu, lalu dibakar pada tanur suhu 550 — 600°C hingga menjadi abu untuk

mendapatkan jumlah BO yang tersisa.

3.4. Rancangan Penelitian
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5

perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan yang diberikan disusun sebagai berikut:

RO : Rumput Kumpai 70% + Pelepah Nipah Steam 0%  + Konsentrat 30%
R1 : Rumput Kumpai 52,5% + Pelepah Nipah Steam 17,5% + Konsentrat 30%
R2 : Rumput Kumpai 35%  + Pelepah Nipah Steam 35% + Konsentrat 30%
R3 : Rumput Kumpai 17,5% + Pelepah Nipah Steam 52,5% + Konsentrat 30%
R4 : Rumput Kumpai 0%  + Pelepah Nipah Steam 70% + Konsentrat 30%

3.5. Peubah yang Di amati
a. Total Gas

Total gas diukur dengan cara mengakumulasikan volume gas yang
dihasilkan dari setiap perlakuan, dari awal inkubasi sampai akhir waktu inkubasi
yaitu 120 jam. Nilai total gas yang diperoleh merupakan jumlah gas yang dihasilkan
selama periode inkubasi.

b. Total gas per per Bahan Kering yang Dicerna
Dihitung dengan membagi total gas yang dihasilkan selama proses inkubasi

dengan nilai per bahan kering yang dicerna dari setiap perlakuan. Parameter ini
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memberikan gambaran tentang efisisensi berdasarkan proporsi gas yang dihasilkan

terhadap bahan kering yang dicerna.

c. Total gas per Bahan Organik yang Dicerna

Dihitung dengan membagi total gas yang dihasilkan selama proses inkubasi
dengan nilai bahan organik yang dicerna dari setiap perlakuan. Parameter ini
memberikan gambaran tentang efisiensi penggunaan bahan organik dalam

menghasilkan gas selama fermentasi.

3.6. Analisis Data

Dianalisis dengan menggunakan analisis ragam (ANOVA), jika analisis
memperlihatkan pengaruh nyata (P<0,05) maka dilanjutkan dengan Uji lanjut
Polinomial Orthogonal.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Total Gas

Hasil analisis ragam (ANOV A) menunjukkan bahwa penggantian rumput
kumpai (Hymenachne amplexicaulis) dengan pelepah nipah steam berpengaruh
nyata (P<0,05) terhadap produksi total gas. Adapun nilai rataan total gas dapat
dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Rataan Total Gas

Perlakuan Total Gas (ml)
RO 155,28 + 2,03
R1 136,94 + 3,20
R2 125,70 + 9,49
R3 111,96 + 1,05
R4 103,64 + 3,41

Keterangan : RO = Rumput kumpai 70% : Pelepah Nipah Steam 0%, R1= Rumput kumpai 52,5% :
pelepah nipah steam 17,5%, R2= Rumput Kumpai 35% : Pelepah Nipah Steam 35%, R3= Rumput
Kumpai 17,5% : Pelepah Nipah Steam 52,5%, R4= Rumput Kumpai 0%: Pelepah Nipah Steam
70%.

Berdasarkan hasil uji lanjut polinomial orthogonal didapatkan persamaan
regresi kuadratik sebesar Y = 0,0041x%- 1,0193x + 154,86, dengan nilai R-square
atau koefisien determinasi (R?) = 0,9972 (99,72%). Persamaan ini menunjukkan
bahwa kadar penggantian rumput kumpai dengan pelepah nipah steam (X) memiliki
pola hubungan kuadratik terhadap total gas yang dihasilkan (Y), karena persamaan
regresi kuadratik menunjukkan hubungan negatif dan sedikit melengkung ke bawah
antara perlakuan dan total gas. Hal inilah yang mengindikasikan bahwa produksi
gas menurun seiiring dengan peningkatan persentase pelepah nipah steam hingga
titik terendah di 120 jam sebesar 91,58 ml, lalu sedikit meningkat kembali pada
tingkat penggantian yang lebih tinggi. Pada penggantian rumput kumpai 70% nilai
dari total gas yang dihasilkan semakin menurun bahkan sampai penggantian 100%
sebesar 93,93 ml. Hal ini diartikan bahwa setiap penambahan persentase pelepah
nipah satu unit, akan terjadi penurunan sebesar 1 atau setara dengan 0,65%.

Nilai R-square yang diatas 0,5 dan mendekati angka 1 menunjukkan bahwa
setiap penambahan persentase penggantian rumput kumpai dengan pelepah nipah

steam berbanding lurus dengan perubahan nilai produksi total gas in vitro. Artinya,
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sebesar 99,72% variasi nilai total gas dipengaruhi oleh perlakuan, yaitu proporsi
penggantian rumput kumpai dengan pelepah nipah steam, sedangkan sisanya 0,28%
disebabkan oleh error penelitian atau faktor lain. Persamaan tersebut membentuk
tren kurva kuadratik yang mengindikasikan bahwa semakin tinggi penggantian
rumput kumpai dengan pelepah nipah steam akan menurunkan produksi gas.
Berdasarkan hasil analisis regresi uji polynomial orthogonal diperoleh titik potong
(X;Y) yaitu pada (124,30 ; 91,5). Titik tersebut menunjukkan nilai optimum secara
matematis namun titik tersebut tidak rasional, karena berada diluar rentang
perlakuan. Apabila penggantian hingga mencapai 100%, produksi gas mengalami
penurunan dan penurunan gas tersebut diduga karena adanya peningkatan
kandungan serat kasar dan lignin pada setiap tingkat penambahan level
penggantian. Pada penelitian Zhao et al., (2018) menunjukkan bahwa perlakuan
steam pada tongkol jagung menyebabkan peningkatan kandungan selulosa dan juga
lignin, namun disertai penurunan kadar hemiselulosa, sehingga berdampak pada
menurunnya produksi gas. Akibat steam yang dilakukan pada bahan pelepah nipah
juga mengalami penurunan, karena kadar lignin masih tinggi juga akan
mempengaruhi tingkat kecernaan dari suatu pakan dan berdampak pada produksi
gas yang dihasilkan. Adapun hubungan antara penggantian rumput kumpai dengan

pelepah nipah steam terhadap total produksi gas dapat dilihat pada Grafik 1.
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Grafik 1. Hubungan antara penggantian rumput kumpai dengan pelepah nipah
steam terhadap produksi total gas

18



Grafik 1 menunjukkan bahwa seiring dengan meningkatnya level
penggantian rumput kumpai dengan pelepah nipah steam maka produksi gas yang
dihasilkan menurun. Hal menunjukkan bahwa semakin tinggi penggantian rumput
kumpai dengan pelepah nipah akan menggambarkan aktivitas mikroba yang
semakin sulit mencerna pakan, Produksi gas adalah indikator yang mencerminkan
seberapa banyak substrat yang berhasil difermentasi (Marhaeniyanto dan Susanti,
2018). Oleh karena itu dalam melakukan fermentasi dalam rumen, mikroba
mencerna pakan beriringan dengan tinggi produksi gas yang dihasilkan, semakin
tinggi produksi gas semakin besar kemungkinan pakan tersebut mudah dicerna

(Syamsi et al., 2018).

4.2. Total Gas (ml/g BK Dicerna)

Hasil analisis ragam (ANOVA) menunjukkan bahwa penggantian rumput
kumpai (Hymenachne amplexicaulis) dengan pelepah nipah steam berpengaruh
nyata (P<0,05) terhadap total gas per bahan kering dicerna. Adapun nilai rataan
total gas per bahan kering dicerna dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Rataan Total Gas (ml/g BK Dicerna)

Perlakuan Total Gas (ml/g BK dicerna)
RO 508,47 + 6,67
R1 498,76 + 11,68
R2 489,41 + 14,74
R3 483,30 + 4,54
R4 429,89 + 14,14

Keterangan : RO = Rumput kumpai 70% : Pelepah Nipah Steam 0%, R1= Rumput kumpai 52,5% :
pelepah nipah steam 17,5%, R2= Rumput Kumpai 35% : Pelepah Nipah Steam 35%, R3= Rumput
Kumpai 17,5% : Pelepah Nipah Steam 52,5%, R4= Rumput Kumpai 0%: Pelepah Nipah Steam
70%.

Berdasarkan grafik hubungan antara variabel kadar penggantian rumput
kumpai dengan pelepah nipah steam (X) dengan total gas (ml/g BK dicerna) (Y)
terlihat bahwa terjadi penurunan nilai total gas per BK dicerna seiiring dengan
peningkatan persentase penggantian rumput kumpai dengan pelepah nipah. Tren ini
menunjukkan hubungan yang bersifat negatif dan linear dengan persamaan regresi
linear Y = -0,9865 + 516,5 dengan nilai R-square atau koefisien determinasi (R?) =
0,7939 (79,39%). Persamaan tersebut mengindikasikan bahwa setiap terjadi

kenaikan 1 satuan pada variabel persentase pelepah nipah akan diikuti penurunan

19



nilai total gas (ml/g BK dicerna) sebesar 0,9865 satuan. Nilai R-square yang diatas
0,5 dan mendekati angka 1 menunjukkan bahwa setiap penambahan persentase
penggantian rumput kumpai dengan pelepah nipah steam berbanding lurus dengan
perubahan nilai total gas per bahan kering yang dicerna. Artinya, sebesar 79,39%
variasi nilai total gas per bahan kering yang dicerna dipengaruhi oleh perlakuan,
yaitu proporsi penggantian rumput kumpai dengan pelepah nipah steam, sedangkan
sisanya 20,61% disebabkan oleh error penelitian atau faktor lain. Nilai R? juga
dapat digunakan untuk tingkat akurasi dari persamaan linear tersebut. Persamaan
ini menunjukkan bahwa peningkatan persentase pelepah nipah steam akan
menyebabkan penurunan nilai total gas per bahan kering yang dicerna. Dengan kata
lain, semakin tinggi tingkat penggantian, maka nilai parameter cenderung menurun

secara linear. Hubungan linear tersebut dapat dilihat pada Grafik 2.
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Grafik 2. Hubungan linear antara penggantian rumput kumpai dengan pelepah
nipah terhadap total gas per bk dicerna.

Berdasarkan grafik 2 menunjukkan penurunan linear seiring dengan
meningkatnya taraf penggantian rumput kumpai dengan pelepah nipah steam.
Sampai pada taraf penggantian 70 nilai total gas sebesar 447,48 hasil ini masih
mengindikasikan bahwa pada taraf tersebut masih terjadi penurunan nilai nutrisi
atau aktivitas fermentasi yang signifikan dan tetap terjadi penurunan sampai tahan
penggantian 100% sebesar 417,9. Penurunan nilai total gas (ml/g BK dicerna)
mengikuti pola yang teratur dan konsisten sesuai dengan model regresi. Sehingga

dapat dikatakan jika penggantian dengan taraf terlalu tinggi maka semakin rendah
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produksi gas per BK dicerna yang dihasilkan. Menurut pendapat Setiyaningsih et
al., (2012) nilai bahan kering yang tercerna adalah indikator seberapa baik kualitas
suatu pakan dan seberapa efektif ternak dapat memanfaatkannya. Sedangkan
produksi gas memiliki hubungan dengan aktivitas mikroba rumen, aktivitas tersebut
adalah kecernaan (Abrar et al., 2019).

Penggunaan pelepah nipah steam dalam ransum diperkirakan akan
memengaruhi nilai total per bahan kering yang dicerna. Semakin tinggi kadar
pelepah nipah steam yang digunakan, semakin rendah pula nilai dari total gas per
bahan kering dicerna yang dihasilkan. Hal ini sesuai dengan pernyataan Ati et al.,
(2018) kandungan serat kasar dalam pakan memiliki pengaruh signifikan terhadap
kecernaan baik bahan kering maupun bahan organik, semakin tinggi persentase

serat kasar, semakin rendah tingkat kecernaan pakan tersebut.

4.3. Total Gas (ml/g BO Dicerna)

Hasil analisis ragam (ANOVA) menunjukkan bahwa penggantian rumput
kumpai (Hymenachne amplexicaulis) dengan pelepah nipah steam berpengaruh
nyata (P<0,05) terhadap produksi total gas per bahan organik yang dicerna. Adapun

nilai rataan total gas per bahan organik dicerna dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 5. Rataan Total Gas (ml/g BO Dicerna)

Perlakuan Total Gas (ml/g BO dicerna)
RO 256,72 £ 3,36
R1 246,42 + 5,77
R2 198,29 + 5,97
R3 192,41 + 1,80
R4 160,86 + 5,29

Keterangan : RO = Rumput kumpai 70% : Pelepah Nipah Steam 0%, R1= Rumput kumpai 52,5% :
pelepah nipah steam 17,5%, R2= Rumput Kumpai 35% : Pelepah Nipah Steam 35%, R3= Rumput
Kumpai 17,5% : Pelepah Nipah Steam 52,5%, R4= Rumput Kumpai 0%: Pelepah Nipah Steam
70%.

Berdasarkan grafik hubungan antara taraf penggantian rumput kumpai
dengan pelepah nipah dan nilai total gas (ml/g bo dicerna) terlihat penurunan linear.
Nilai tersebut cenderung menurun secara konsisten seiring dengan peningkatan
persentase penggantian dengan pelepah nipah. Tren ini menunjukkan hubungan
regresi linear negatif dengan persamaan regresi Y = -1,4042x + 260,09. Persamaan

tersebut menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1 satuan pada persentase pelepah
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nipah akan diikuti penurunan nilai total gas (ml/g bo dicerna) sebesar 1,404 satuan.
Pada taraf penggantian hingga 70%, masih terlihat penurunan produksi gas yang
signifikan dan apabila tingkat penggantian mencapai 100%, maka nilai tersebut
menjadi tidak rasional. Hal ini terjadi karena meningkatnya kandungan serat kasar
dan lignin pada pelepah nipah walaupun telah dilakukan metode steam, sehingga
mikroba rumen masih sulit dalam mencerna pakan secara optimal.

Nilai R-square atau koefisien determinasi (R?) = 0,9486 (94,86%).
menunjukkan bahwa 94,86% variasi nilai total gas per bahan organik dicerna
dipengaruhi oleh perlakuan, yaitu proporsi penggantian rumput kumpai dengan
pelepah nipah steam. Sementara itu, 5,14% sisanya merupakan error penelitian atau
faktor lain di luar perlakuan tersebut selama masa inkubasi. Nilai R? juga dapat
digunakan untuk melihat akurasi dari persamaan linear tersebut. Sedangkan nilai
korelasi (r) yang mendekati angka 1 menunjukkan bahwa memiliki hubungan yang
positif terhadap penggantian rumput kumpai dengan pelepah nipah steam terhadap
total gas per bahan organik yang dicerna. Persamaan ini menunjukkan bahwa
peningkatan persentase pelepah nipah steam akan menyebabkan penurunan nilai
total gas per bahan organik yang dicerna. Dengan kata lain, semakin tinggi tingkat
penggantian, maka nilai parameter cenderung menurun secara linear. Hubungan

linear tersebut dapat dilihat pada Grafik 3

300.000
2561729

250.000

246.421

192.410

200000 [ gy 160.864

L .

150.000

100.000 y =-1.4042x + 260.09
R?=0.9486

50.000

0.000
0 10 20 30 40 50 60 70 80

Grafik 3. Hubungan linear antara penggantian rumput kumpai dengan pelepah
nipah terhadap total gas per bo dicerna.

Grafik 3 memperlihatkan hubungan linier negatif antara tingkat penggantian
rumput kumpai dengan pelepah nipah steam terhadap produksi gas per BO yang

dicerna. Semakin tinggi penggantian rumput kumpai dengan pelepah nipah steam,
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maka semakin rendah pula produksi gas per bahan organik dicerna yang dihasilkan.
Penurunan ini dapat dijelaskan melalui komposisi kimia pelepah nipah yang
memiliki kandungan lignoselulosa tinggi, terutama lignin, yang sulit dipecah oleh
mikroba rumen. Dengan metode steam dapat melunakkan serat kasar, namun jika
komponen pakan serat kasar terlalu kompleks misalnya lignin, akan tetap
mempengaruhi tingkat kecernaan dari suatu pakan tersebut dan berdampak pada
nilai total gas per bahan organik yang dicerna. Menurut Aprianto et al., (2016)
tingkat bahan organik yang tercerna sangat dipengaruhi oleh bahan kering, hal ini
dikarenakan sebagian besar komponen dalam bahan kering adalah bahan organik
yang perlu dicerna oleh tubuh hewan. Bahan organik sangat erat kaitannya dengan
bahan kering, kenaikan jumlah serat kasar yang tinggi dapat menurunkan nilai dari
bahan yang dicerna. Selain itu juga penurunan bahan organik juga dapat
menurunkan produksi gas yang dihasilkan, semakin kecil bahan organik yang ada
maka semakin kecil pula bahan pakan yang dapat dicerna (Addawiyyah et al.,
2021).
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BABV
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa rumput kumpai dapat

digantikan dengan pelepah nipah steam pada taraf 17,5%.

5.2. Saran

Pelepah nipah dapat digunakan sebagai pakan alternatif jika pengolahan dan
taraf penggunaannya tetap dalam batas yang normal, untuk memvalidasi hal

tersebut dalam dilakukan pengujian secara in vivo.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Analisis Ragam Total Gas

Ulangan

Perlakuan 1 3 3 ) 5 Jumlah  Rataan sd
RO 15770  154.10  152.70  155.00 15690  776.40 15528  2.03
R1 13410 13530  136.70 14240 13620 68470 13694 3.20
R2 130.10  128.10 12090 126.60  122.80  628.50 12570  3.78
R3 111.50 113.30  112.00  112.50  110.50  559.80  111.96  1.05
R4 98.90 101.70  106.50  104.00  107.10  518.20  103.64 3.4l

Total 63230  632.50 628.80 640.50  633.50 3167.60 633.52 13.50

a) Faktor Koreksi (FK)
2
_ 3167.60 x3167.60

25
~10033689.76
N 25
= 401347.59

b) Jumlah Kuadrat Perlakuan

JKP - zYTZi— FK
776.40)% + (684.70)% + (628.50)2 + (559.80)2 + (518.20)?2
:( )+ ( )+ ( 5) ( )+ ( )_401347.59
2048530.58
= f— 401347.59
= 8358,53

¢) Jumlah Kuadrat Total
JKT = ¥ =13} =Yij? —FK

= (260.73)% + (254.77)% + (252.46)* + (256.26)% + (259.40)* ... + (166.23)*~FK
= 409872,22 —401347,59
= 8524,63

d) Jumlah Kuadrat Galat

JKG = JKT — JKP
= 8524,63 —8358,53
= 166,10
Sumber Keragaman Db Jk Kt F hiT F Tabel
F 5%
Perlakuan 4 8358.53 2089.63 251.61 2.87
Galat 20 166.10 8.31
Total 24 8524.63

Keterangan : Berpengaruh Nyata
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Uji Polinomial Orthogonal

Respon Perlakuan
Linear RO R1 R2 R3 R4 10
Kuadratik -2 -1 0 1 2 14
Kubik 2 -1 -2 -1 2 10
Kuartik -1 2 0 -2 1 70
Total (Yi) 776.400 684.700 628.500 559.800 518.200
. F tabel
SK db JK KT Fhitung 50, 1%
Perlakuvan 4 8358.526  2089.631 251.605 2.776 4.218
Linear 1 8225314 8225314 990.381 4.260 7.823 ok
Kuadratik 1 109.876 109.876 ~ 13.230 4.260 7.823 ok
Kubik 1 1.411 1.411 0.170 4260 7.823 tn
Kuartik 1 21.925 21.925 2.640 4260 7.823 tn
Galat 20 166.104 8.305
Total 24 16883.155
Lampiran 2. Analisis Ragam Total gas (ml/g BK dicerna)
Ulangan
Perlakuan Jumlah Rataan sd
2 3 4 5
RO 516.40 504.61 500.02 507.56 513.78 2542.38  508.47 6.67
R1 488.41 49279  497.88  518.65 496.06 2493.81 498.76  11.68
R2 506.54  498.76  470.72  492.92  478.12  2447.08 489.41 14.74
R3 481.31 489.08  483.47 485.63 47699 2416.50  483.30 4.54
R4 410.23  421.84 441.75 43138 44424 214946  429.89 14.14

Total 240291 2407.0 2393.87 2436.15 2409.22 12049.25 2409.85 51.79

e) Faktor Koreksi (FK)
2
FK =0
_12049.25 x 12049.25

25
_ 145184362.29

25
= 5807374.49

f) Jumlah Kuadrat Perlakuan
JKP = FK
_(2542.38)% + (2493.81)? + (2447.08)% + (2416.50) + (2149.46)?
- 5

—5807374.49 = 18769.78

— 5807374.49

_29130721.39
=
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g) Jumlah Kuadrat Total
JKT = Y¢ =13 =Yij> - FK

= (516.40)* + (504.61)% + (500.02)* + (507.56)* + (513.78)% ... + (444.24)>-FK

= 5828621 — 5807374.49
= 21246.75

h) Jumlah Kuadrat Galat
JKG = JKT — JKP
= 21246.75 — 18769.78
= 2476.96

Analisis Ragam

Sumber Db Tk Kt F hiT F Tabel
Keragaman F 5%
Perlakuan 4 18769.79 4692.45 37.89 2.87
Galat 20 2476.96  123.85
Total 24 21246.75
Keterangan : Berpengaruh Sangat Nyata
Uji Polinomial Orthogonal
Respon Perlakuan
Linear RO R1 R2 R3 R4 10
Kuadratik -2 -1 0 1 14
Kubik 2 -1 -2 -1 10
Kuartik -1 2 0 -2 70

Total (Yi) 776.400 684.700 628.500 559.800 518.200

. F tabel

SK db JK KT Fhitung 5% 1%
Perlakuan 4 18769.79  4692.45 5.00 2.78 4.22
Linear 1 14901.02 14901.02  15.88 4.26 7.82 *k
Kuadratik 1 2529.54  2529.54 2.70 4.26 7.82 tn
Kubik 1 1135.67 1135.67 1.21 4.26 7.82 tn
Kuartik 1 203.57 203.57 0.22 4.26 7.82 tn
Galat 20 18769.79  938.49
Total 24 56309.36
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Lampiran 3. Analisis Ragam Total gas (ml/g BO Dicerna)

Perlakuan 1 7 Ular31gan ) 5 Jumlah  Rataan sd
RO 260.73 25477 25246  256.26  259.40 1283.64 256.72  3.36
R1 24131  243.47 24598  256.24  245.08 1232.10 24642 5.77
R2 205.23  202.08 190.72  199.71 19372 99149 19829 597
R3 191.61 194.71 192.47  193.33 189.90  962.05 19241 1.80
R4 153.50  157.85 16530 16142 16623  804.31 160.86  5.29

Total 1052.41 105290 1046.96 1066.99 1054.36 5273.61

1054.72  22.22

1) Faktor Koreksi (FK)
2
FK =0
_5273.61 x5273.61

25
~27810966.04
N 25
= 1112438.64

j) Jumlah Kuadrat Perlakuan

5
JKP =y y —FK
_(1283.64)? + (1232.10)? + (991.49)% + (962.05)% + (804.31)2
- 5
5721352.36
= f — 1112438.64
= 31831.83

k) Jumlah Kuadrat Total
JKT = Xt =137=Yij* - FK

= (260.73)% + (254.77)% + (252.46)* + (256.26)% + (259.40)°

= 1144717 — 1112438.64
= 32278.49

1) Jumlah Kuadrat Galat

JKG = JKT — JKP
32278.49 — 31831.83
446.66

Analisis Ragam

—1112438.64

..+ (166.23)>~FK

Sumber Db Tk Kt F hiT F Tabel
Keragaman F 5%
Perlakuan 4 31831.83 7957.96 356.33 2.87
Galat 20 446.66 22.33
Total 24 32278.49

Keterangan : Berpengaruh Sangat Nyata
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Uji Polinomial Orthogonal

Respon Perlakuan
Linear RO R1 R2 R3 R4 10
Kuadratik -2 -1 0 1 2 14
Kubik 2 -1 -2 -1 2 10
Kuartik -1 2 0 -2 1 70
Total (Yi) 776.400 684.700 628.500 559.800 518.200
. F tabel

SK db JK KT Fhitung 50, 1%
Perlakuan 4 31831.83  7957.96  356.33 2.78 422
Linear 1 30194.60 30194.60 1352.01 4.26 7.82 *k
Kuadratik 1 0.02 0.02 0.00 4.26 7.82 tn
Kubik 1 73.88 73.88 3.31 4.26 7.82 tn
Kuartik 1 1563.33 1563.33 70.00 4.26 7.82 *k
Galat 20 446.66 22.33
Total 24 64110.32

34



